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ABSTRAK

Fitrah.Gaya Berpacaran Remaja di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang (dibimbing oleh Muhammad Jufri dan Iskandar).

Dari segi islam pacaran tidak dikenal yang ada adalah Ta’aruf yang artinya
masa perkenalan. Namun Pacaran di kalangan anak remaja sudah menjadi rahasia
umum, mereka menganggap bahwa pacaran itu sudah menjadi hal yang wajar dan
bukan lagi hal yang baru.

Tujuan penelitian ini adalah“untuk mengetahui Gaya berpacaran Remaja di
Kelurahan Baraka Kecamatan® Baraka Kabupaten Enrekang dan Pandangan
Masyarakat tentang Remaja Berpacaran di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
dalam mengumpulkan data menggunakan teknik, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, dan penyajian data.

Hasil _penelitian _menunjukkan bahwa: (1) Gaya berpacaran remaja di
Kelurahan Baraka gaya pacaran sehat. Pacaran sehat adalah suatu proses pacaran di
mana keadaan fisik, mental dan sosialnya dalam keadaan baik, diantara gaya pacaran
sehat mereka adalah (a) Mengenal sosok keluarga dekat pacarnya, (b) Senantiasa
berkomitmen dengan pasangannya ‘dan(c) Berpacaran dalam arti positif, seperti
menjaga sikap masing-masing serta ‘mengatur perilakunya dalam menghadapi
stimulus seperti pikiran, tindakan, dan perasaan sehingga menghasilkan akibat yang
diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan. (2) Pandangan masyarakat
terhadap remaja yang berpacaran di Kelurahan Baraka yaitu ada dua pandangan (a)
Pandangan positif seperti pacaran tidak ada salahnya karena itu sebuah proses untuk
menemukan yang terbaik diantara yang baik dengan catatan tidak boleh melampaui
batasan [dalam bergaul dan di atas kewajaran.(b) pandangan negatif seperti dalam segi
Islam pacaran tidak dikenal dan tidak diperbolehkankarena pacaran dianjurkan pada
saat setelah nikah, pergaulannya jangan terlalu bebas, jangan berdua-duaan ditempat
sepi, buat prinsip dasar pacaran ‘yaitu-ikuti ajaran agama, saling mengingatkan satu
sama lain dan lakukanlah hal-hal 'yang positif serta jaga diri baik-baik, untuk anak
muda yang sedang berpacaran .perlu untuk diketahui bahwa pacaran itu hanya
Ta’arufan jadi jangan berlama-lama ta’arufansdan ketika sudah melewati batas
ta’arufan tersebut tentukan pilihan nikah atau tidak dan juga perlu diingat hindari zina
karena zina adalah perbuatan dosa yang dapat berdampak buruk untuk kehidupan
kita.

Kata Kunci: Bimbingan Ajaran Islam, Gaya Berpacaran, Remaja, Masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ada tiga masa yang dilalui ketika mulai dilahirkan ke dunia ini, yaitu masa

bayi, masa remaja, dan masa tu it dengan penelitian yang di lakukan

oleh penulis yaitu Gaya an Baraka Kecamatan Baraka

Kabupaten Enrekan ulis lebih meng sa remaja di mana masa

remaja ime agaman pola

ah dari segi

membutuhkan penan gan dalam

dupannya. Tidak dapat

remaja dengan berbagai tanta penemuan
jati diri a yang sudah jelas tentu akan dapat me muda ya ke dalam
g negatif se pada hilangn hidup yang
dicita-c
maja itu berusia 12- mana seseorang m lakukan hal-
hal yan puat diri rpﬁlnamaiman, mul ak memiliki
teman, li Kelurahan

Baraka ada beberapa anak muda ya edang sedang berpacaran. Istilah pacaran
sendiri merupakan perkenalan antara dua individu yaitu laki-laki dan perempuan dan
saling berkomunikasi setiap hari, saling memberi perhatian satu sama lain agar hati
mereka merasa bahagia. Pacaran normal saja dalam artian seseorang yang sedang

berpacaran tidak melewati batas dalam berpacaran.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Melihat pergaulan di kalangan remaja saat ini banyak remaja yang
pergaulannya di luar batas, contohnya anak SMP yang seharusnya waktu jam
sekolah, tidak seharusnya memboloskan diri hanya untuk merokok di belakang

sekolah, kumpul dengan teman sebayanya, pacaran dan lain sebagainya. Di sinilah

peran seorang pembimbing dala imbing siswa-siswinya, dan yang sangat

dibutuhkan di sini adalah di 3agaimana cara orang tua untuk
aruhi perkembangan sosial,

ang tuanya itu baik maka secara

an| amu di anjurkan

untuk sz enge ama lain terhadap law. panyak anak
muda s ) g berpacaran, seperti d han Kecamatan
Baraka : , ada beberapa anak au re ang sedang
jali gan u berpacaran. Namun dikalangan anak m an sekarang

mereka, tapi ada beberapa orang yang

sempat saya tanya-tanya soal hubungan

pacaran dan merekapun ternyata adalah anak muda yang sedang berpacaran.

Saat ini bisa dilihat pergaulan anak muda jaman sekarang banyak yang

melanggar nilai-nilai agama atau menyimpang. Bahkan ada sebagian anak remaja
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putri yang hamil di luar nikah hanya karena gara-gara pacaran, karena itu sebagai
orang tua perlu untuk menjaga anak-anak remajanya jangan sampai mereka salah
dalam bergaul. Anak remaja yang salah dalam bergaul itu perlu untuk diberikan suatu

bimbingan atau konseling. Entah itu dari pihak keluarga maupun pihak guru atau

teman sendiri. Dimana Bimbingan onseling sendiri merupakan pelayanan

bantuan untuk peserta didi aupun kelompok, agar mampu
mandiri dan berkemb pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan "sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir, melalui

norma yang

tar belakang masalah d muskan dua

atan Baraka

Remaja yang

T EKREPARE” ™

Berpacaran

1.3 Tu
131 Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang.
1.3.2 Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap remaja berpacaran di

Kelurahan Baraka Kecamatn Baraka Kabupaten Enrekang.

'Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 1
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan praktis:
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat

mengenai dampak positif dan n a berpacaran remaja terkhusus anak

muda yang ada di Barak Enrekang.

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka berfungsi sebagai peninjauan kembali pustaka seperti

laporan penelitian tentang masalah yang berkaitan atau tidak dan selalu harus tepat

.
dengan bidang permasalahan yang dihadapi. Fungsi peninjauan kembali pustaka yang
..
berkaitan merupakan hal yang mendasar dalam penelitian, seperti dinyatakan oleh
o .
Leedy (1997) bahwa semakin banyak seorang peneliti mengetahui, mengenal dan
L L

memahami tentang penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, semakin dapat

dipertanggung jawabkan caranya meneliti permasalahan yang dihadapi. Dalam

takaan yan!enulis gun

tinjauan teoritis.

njauan hasil

2.1 Ti ian yang Relevan.

bah timbangan dalam penelitia pen gemukakan

ngan denga i yang akan
penulis
2.11 Noer Aini, F rsitas Muha h Malang,
016 denp A‘RIEMﬂ'E Remaja” penelitian

yang ingin penulis capai dalam penelitian ini.

*Triastin Noer Aini dengan judul skripsi, Gaya Cinta Remaja, Malang: 2016, Program Sarjana
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang.
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2.12

Teknik pengambilan sample dengan teknik kuota sampling. Kemudian hasil
penelitian saudari yakni bahwa gaya cinta remaja tersebar dalam 6 gaya cinta
yaitu remaja dominan pada gaya cinta storage sebesar 23,66%, agape

22,32%, ludus 16,52%, eros 14,29%, mania 12,50% dan pragmatig 10,27%.

Di mana Responden laki inan pada gaya cinta agape dengan

prosentase 25,00% inan pada gaya cinta storage

dengan prosent ar 26,67%. Penu n referensi karena menurut
ersebut memiliki kesamaan t . membedakan
aitu saudari
, sedangkan
metode penelitian kual

usan Sosiologi, Fakult Imu Politik,

anbaru, dengan judul s )acaran Pada

3

Batu Belah Kecamatan Kampar.”
penelitian in laku remaja
ran dan bagai melakukan

lah. Hal ini

remaja ada yang tidak wajar, hingga mengarah ke perilaku pacaran yang

berisiko seperti berpengangan tangan, berciuman dan berhubungan intim

*Wiwit Indrayani dengan judul skripsi, Perilaku Berpacaran Pada Remaja Di Desa Batu

Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, Pekanbaru: 2016, Universitas Riau, Pekanbaru.
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hingga ada yang hamil di luar nikah, serta pengawasan dan kontrol
masyarakat juga mendukung perilaku remaja untuk berpacaran. Pengawasan
yang tidak terkontrol dari orangtua dan masyarakat menyebabkan remaja lebih

mudah mengambil keputusan untuk berpacaran. Penulis jadikan referensi

karena menurut penulis pene ersebut memiliki kesamaan tujuan, yang

membedakan skripsi ni adalah dari metode penelitian

yaitu saudari 2tode penelitian purposive
penelitian kualitatif.

2.2 Ti

mendukung

studi in

2.2.1

kankan proses berfikir menentukan

dipandang sebagai i ng mencoba

Sosial yang
yaitu suatu
nya sendiri,

dan ba )ungan yang

Jika seseorang menyukai lainnya dan jika mereka keduanya saling menyukai
dapat dikatakan bahwa hubungan itu mencerminkan adanya hubungan balanced atau
seimbang. Sebaliknya, hubungan yang paling tidak memuaskan kata Newcomb,

adalah kurangnya keseimbangan antara persetujuan. Bila ketidak seimbangan terjadi,
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seseorang akan berusaha berhubungan ke kondisi yang seimbang dengan mencoba
meyakinkan orang lain untuk berubah. Atau keseimbangan dapat diperoleh dengan
berubahnya akal pikiran seseorang. Akhirnya situasi tidak seimbang itu dapat

dipecahkan secara sederhana, dan ketidak seimbangan itu tidak terjadi lagi. Pada

dasarnya setiap manusia memeiliki untuk setuju dan tidak setuju, namun

hubungan yang bersifat era n adanya persetujuan.*
2.2.2 Teori Kontro

Kontrol diri indivi andu, mengarahkan atau

indari 3 3 i ol diri juga
endalian tingkah laku. inte engan orang
lain, ses a menampilkan perilak
dirinya, g dapat menyelamatka
negatif arena respon yang dilakuk

guna u individu gai hal yang gikan yang

mungki i yang berasal dari isnawita, 201

. 2011:23)
diri secara
memuaskan
engganggu
kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong individu untuk secara

konstan menyusun standar yang lebih baik bagi dirinya. Ketika berusaha memenuhi

“Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h. 229-230
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tuntutan, dibuatkan pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standar tersebut,
individu tidak melakukan hal-hal yang menyimpang.”

2.2.3 Konsep Pacaran

Tradisi pacaran sudah memiliki variasi dalam pelaksanaannya dan sangat

dipengaruhi oleh tradisi individu 0 akat yang terlibat. Dimulai dari proses

pendekatan, pengenalan p enjalani hubungan afeksi yang
eksklusif. Perbedaa a 3 garuhi oleh agama dan
kebudayaanyang-dianut-oleh.se persepsipyanggsalah, sebuah
hubung ang ditandai
dengan
2231
bahasa Indonesia pac atau teman
mempunyai hubunga cinta kasih.
cinta; berkasih-kasihan. Me i engencani;

laki-laki dan

a sebagai pa puan saling

ta tersebut menuru ib merupakan pada 1 dari bahasa

U dari baIB*nE)?zA nnEbbah. Ci

diungka n membatas

inggris enarnya sulit

ruang lingkupnya. Cinta dapat dirasakan oleh setiap individu, tetapi tidak menjamin

masing-masing individu tersebut mampu mengungkapkannya dalam bahasa verbal.®

® http://etheses.uin-malang.ac.id/762/6/10410085%20%20Babh%202.pdf

®Siti Romaeti dengan judul skripsi, Dampak Pacaran Terhadap Moralitas Remaja Menurut
Ustadz Jefri Al-Bukhari, (Jakarta: Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah, 2011). (12 Maret
2018)
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10

Pacaran menurut penulis adalah adanya perasaan suka, diberikan perhatian,
mengagumi seseorang atau adanya rasa sayang terhadap lawan jenisnya. Hampir
disetiap kalangan anak muda saat ini mereka berpacaran, di mana biasanya dalam

hubungan tersebut selalu berkaitan dengan harapan, keinginan, kasih sayang bahkan

pengorbanan. Pacaran bisa jadi pe man yang indah dan memberikan Kkita

kesempatan untuk menjadi n_hubungan dengan lawan jenis.

Pacaran juga memberi uk belajar cara gerti, dapat berbagi cerita

atau curhat, mengerti de ang kadang sulit untuk dihadapi,

ani dengan salah, pacar an perbuatan

dosa k ukan dengan berdua-d I, pegangan
tangan, pai berhubungan intim.
acaran di usia remaja adala
1.
pat lagi dibe Globalisasi
arang adala lisasi akibat

ongan untuk
di indonesia
dorong para
remaja untuk berpacaran di usia remaja.

2.  Membuktikan diri cukup menarik

"Https://indonesiana.tempo.co/read/95872/2016/10/25/Pengaruh-Pacaran-terhadap-Remaja-
Pelajar (15 September 2018)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://indonesiana.tempo.co/read/95872/2016/10/25/Pengaruh-Pacaran-terhadap-Remaja-Pelajar%20(15
https://indonesiana.tempo.co/read/95872/2016/10/25/Pengaruh-Pacaran-terhadap-Remaja-Pelajar%20(15

11

Pada saat ini, para remaja sudah melewati batas bergaul yang telah ditetapkan
oleh orang tua. Mereka sudah mengenal pacaran sejak awal masa remaja.
Pacar, bagi mereka merupakan salah satu bentuk gengsi yang membanggakan.

Selain itu, pacar merupakan sesuatu yang dapat membuktikan bahwa mereka

cukup menarik dan patu mendapat perhatian dari lingkungan
sekelilingnya.
3. Adanya penga
Di kalangan'remaja, memiliki banyak tema erupakan salah satu bentuk
eka di mata

lan itu akan

waan. Sebab teman d pasti juga
up tertentu pula seper . Apabila si
gikuti tetapi tidak san aka remaja
an besar akan di jauhi oleh
Akan t lam berpacar tif dan negat terjadi bagi

Positif
empat CUI’BA&EMR E

adi pada diri
sendiri ataupun orang lain yangiada di sekitar kita sama pacar. Mulai dari hal
yang menyenangkan ataupun menyedihkan bahkan sampai hal-hal yang

memalukan bisa diceritakan sama pacar.

®Https://www.kompasiana.com/setdiana/58076d978d7e61f428c410d8/dampak-positif-dan-
negatif-pacaran-bagi-kaum-muda (15 September 2018)
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2)

3)

4)

5)

1)

2)

12

Pergaulan lebih luas
Otomatis teman-teman dari pacar akan jadi teman Kita juga. Karena sering
dengan pacar kita juga sering jumpa dan berkenalan sama teman ataupun

keluarganya si dia. Tidak bisa dipungkiri kita juga akan punya kenalan yang

lebih banyak dari sebelumnyz
Perasaan aman. Tena
Hubungan emg gi, dan menghormati) yang
terbentuk ke ‘dalam an perasaan aman, nyaman, dan

bahagia.

berusaha meminimum

menegur saat ia melak
da yang memotivasi
pak pacaran yang sering Ja sekarang.

motivasi saa atuh, namun

tang dari so Drang pacar.

ihak terbuka
pit jika hal
sebaliknya terjadi. Karena sudah pacaran jadi tidak peduli terhadap orang lain.
Remaja mudah terjerumus ke perzinaan.

Dari penelitian yang di lakukan oleh sebuah lembaga swadaya masyarakat

telah ditemukan kasus banyak remaja putri usia sekolah telah mengalami
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kehamilan tidak dikehendaki (KTD) dan banyak yang melakukan aborsi
karena mereka pacaran kelewat batas.
3) Menipisnya iman

Remaja yang sibuk pacaran akan lupa ibadah, lupa dosa, bahkan lupa nilai-

nilai agama
4) Penuh masalah hingg
seperti di sinetron. Akan

salnya hal sederhananya

| tersebut.
5) n

aran yang namanya bo adalah hal

I misalnya saat jalan bers (bagi kaum

6)

sering juga
at selingkuh
dengan pacar teman sendiri.
Itulah beberapa dampak positif dan negatif dari pacaran untuk anak muda.
Pacaran bukanlah hal yang salah, semua tergantung pada orang yang

menjalankannya. Jika orang tersebut bisa menjalankan hal positifnya maka hubungan
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tersebut akan berjalan dengan baik dan sebaliknya jika seseorang lebih suka
menjalankan dampak negatifnya maka hubungan tersebut akan berjalan dengan tidak
baik juga.

Sebagai prinsip umumnya dapat dikatakan bahwa masa pacaran adalah masa

untuk belajar saling mencintai den arapan kelak akan menjadi suami istri

bahagia, sehingga kedua m berpacaran mempunyai hak dan
kewajiban untuk se

sayang itu bukan hanya dib elainkan juga diungkapkan dan
hendaklah pergaulan
i dan perempuan.
aya pacaran remaja zama

aya pacaran remaja sekarang g:ngan zaman dulu juga jauh berbeda dengan

perempuan
n juga hawa

sikap  saling

sarkan hasil

di website

hnya

), kekasihnya

zaman sekarang, ini di sebabkan karena perkembangan zaman yang mengenalkan

masyarakat dengan teknologi yang kian hari kian canggih dan menyebarluaskan
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budaya barat yang berlandaskan paham liberalisme yang mendasarkan kebebasan,
tanpa adanya landasan nilai moral dan agama.’
Abdurrahman Al-Mukaffi telah memberikan batasan dalam pergaulan sesuai

dengan yang telah ditetapkan oleh agama, di antaranya:°

1. Menjaga pandangan mata
Mata adalah satu kar epat jangkauannya. Memelihara
mata cukupla pandangan mata bila

uhrim. Jangan menatap

lah kepada 'oran yang beriman: "
n pandangan ‘ lihara’ kemaluannya;
lebih suci bagi” mereka, Sesungguhnya Allah Ma

ereka perbuat. anlah_kepada wanita yang be "Hendaklah
menahan pa ya, dan kemaluannya, dan lah mereka
N N _NE . Cua 1 N Mpak:adarl padanva....... 11

dengan syahwat adalah haram; dan memandang selain muka dan kedua telapak

°Http://fanesarizkilia.blogspot.com/2014/03/karya-ilmiah-gaya-pacaran-zaman-sekarang.html.
(2 Desember 2018)

19Siti Romaeti dengan judul skripsi, Dampak Pacaran Terhadap Moralitas Remaja Menurut
Pandangan Ustadz Jefri Al-Bukhari, (Jakarta: Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah, 2011)

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 353
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tangan, meski tanpa syahwat, adalah haram; maka melihat kemaluan, berdasarkan
mafhum awlawi (makna implisit yang jelas dari makna eksplisit), merupakan perkara
yang haram.'? Telah ditegaskan, bahwa ghadhdhu al-bashar (menahan pandangan)

maksudnya adalah menahannya dari perkara yang diharamkannya, bukan yang

dihalalkan. Pandangan yang diharam dalah pandangan seseorang, baik laki-laki

maupun perempuan, terhadaj nggota (badan) diantara pusar
dari seorang a). Ju pandangan seorang
ar dan lutut.

langan yang

g akibatnya sudah pa kan hal-hal

diinginkan. Ini semua t ilukis leh mereka

pagai  sendi
merupakan
melakukan
menetapkan
ang bukan
muhrimnya.

Firman Allah Swt dalam QS. Al-lsra:32 :

2Muhammad Ali al-Hasan & Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsir Surat an-Nur, (Bogor:
Pustaka Thariqul 1zzah, 2011), h.198

B¥Muhammad Ali al-Hasan & Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsir Surat an-Nur, h 218
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P

< - /~//://. f/ ~ "? ‘*fw‘a "/,..: //
)L:./:..«.o ;ujw Og)"-’/l L‘SJJ‘ |).:J.a_> Y)
Terjemahnya:

zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu

Dan janganlah kamu mendekati
j yang buruk” ™

perbuatan yang keji, dan suatu

Pacaran termasuk salah ena dengan pacaran seseorang tidak

terlepas dari zina tanga ina mata (melihat lawan
jenis penuh denga an lawan jenis dengan

perhubungan

bertemu lebih memili tuk tertarik
daripad ang atau bahkan tida Perkawinan
misaln di di antara orang-oran ingga ) berdekatan
atau sal emu, misalnya: tetangga, teman kerj sebagainya.
Dalam demikian me ara langsung

satu sa merupakan ik. an langsung

1. ) ara , isalnya an_kerja ekolah dan

Tidak berhadap-hadapan secara pisik, tetapi hubungan langsung itu tetap
terjadi, misalnya melalui telpon, surat dan sebagainya. Meskipun tidak

berhadap-hadapan tetapi mereka tetap dapat berhubungan secara langsung.

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h 285
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3. Hal ini biasanya terjadi karena salah satu di antara mereka berada di tempat
yang jauh atau faktor lain yang tidak memungkinkan mereka bertemu.™
Cinta merupakan salah satu bentuk terpenting dari ketertarikan antar pribadi.

Pada umumnya cinta melibatkan dua orang berbeda jenis kelaminnya, suatu

perwujudan ketertarikan antar pribadi anita dan pria. Hubungan cinta ini juga

mendasari berlangsungnya nya cinta terdiri atas 4 elemen

utama yaitu: pengertia yaan, kerja sa

0 Seseorang Mencintai Ora

enyimpulkan bahwa pungan atau
angannya karena mer itar wilayah

al ini, orang tertarik den am wilayah

kepribadiannya. Ini terbukti dengan banyak fakta menunjukkan bahwa wanita

> Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h. 235-236
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, h. 236

YFattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

cantik lebih mudah memperoleh teman kencan dibanding pria yang berwajah
tampan.
3. Kesamaan dan Kebutuhan Saling Melengkapi (Komplementer)

Seseorang menyukai atau mencintai orang lain bisa karena ia memiliki

kesamaan atau keserupaa orang lain. Banyak pasangan yang

memiliki an, sikap, dan perilaku, lebih
memiliki kesen

2.2.4 Pengertian

agai periode
transisi n, atau jika
kah laku tertentu seper terangsang
. Dalam ilmu kedoktera yang terkait

nal sebagai suatu tahap , yaitu masa

nm a mencapai kematangannya. Se arti alat-alat

snya dan k umnya me bentuknya
dan secara i min tersebut suda ngsi secara
18

dari bahasa

, yang daﬂAhn Ern klREIescence,

an”. Istilah
adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1991). Pandangan ini didukung oleh Piaget
(Hurlock, 1991) yang mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia

di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih

18sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 8
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tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Remaja sebetulnya tidak
mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak,
tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang

dewasa. Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja

idir1” atau fase “topan dan badai”.*®

seringkali dikenal dengan fase “menc
2.2.4.1 Karakteristik Umu

Masa remaja ari jati diri, oleh Erickson
disebut dengan ide adi karena masa remaja
dupan orang
Ji melainkan
, tetapi jika mereka dip ang dewasa,
njukkan sikap orang ena itu, ada

itunjukkan oleh remaja

in mendapat

etapi di

Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(C5, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 9

“Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, h. 16

“'Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009).
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pihak lain mereka merasa belum mampu melakukan berbagai hal dengan baik
sehingga tidak berani mengambil tindakan mencari pengalaman langsung dari
sumbernya.

Pertentangan

Sebagai individu yang sedan ari jati diri, remaja berada pada situasi

psikologis antara ing i_orang tua dan perasaan masih
belum mamp diri. s da umumnya remaja sering
entangan pendapat antara

enimbulkan

Jitentangnya

diri remaja ada keingin rasa aman.

a belum begitu berani ari tindakan

ngan keluarganya yang j

lang-kadang
bul ide-ide

Berbagai macam keinginan para remaja seringkali tidak dapat terpenuhi
karena bermacam-macam kendala, dan yang terjadi adalah tidak tersedianya
biaya. Adanya bermacam-macam larangan dari orang tua seringkali

melemahkan atau bahkan mematahkan semangat para remaja. Kebanyakan
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remaja menemukan jalan keluar dari kesulitannya stelah mereka berkumpul
dengan rekan sebaya untuk melakukan kegiatan bersama. Mereka melakukan
suatu kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai kendala dapat diatasi

bersama-sama (Singgih DS., 1980).

5. Keinginan Mencoba Segala
Pada umumnya, re ahu yang tinggi. Karena didorong
oleh rasa ingi derung ingin bertualang,
esuatu, dan mencoba segala ses belum pernah
ang dewasa
g dilakukan
kibatnya tidak jarang se unyi, remaja

k karena sering melihat 22
remaja dan perkembang ai berikut:*®
1. ja

rkan tahapa u dari masa ingga masa
enurut Ericks ibagi menjadi tiga yakni masa
awal, masa , dan masa re ir. Adapun
usia masF“ﬂanPﬂﬂnE yaitu 13 n dan pada
eri A perempuan
Kriteria masa
remaja akhir pada perempuan yaitu 18-21 tahun dan pada laki-laki 19-21
tahun (Thalib, 2010).Menurut Mappiare masa remaja berlangsung antara umur
618 “Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, h.

ZHttp://diglib.uinsby.ac.id//1883/5/2014/Bab%202.pdf (23 september 2018)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://diglib.uinsby.ac.id/1883/5/2014/Bab%202.pdf

2)

23

12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22
tahun bagi pria.
Perkembangan Fisik Remaja

Papalia & Olds (dalam Jahja, 2012) menjelaskan bahwa perkembangan fisik

adalah perubahan-perubahan tubuh, otak, kapasitas sensoris, dan
keterampilan motori emaja itu. Terjadilah suatu
pertumbuhan eksual) sehingga tercapai

kematangan "yang ditunjukkan dengan kemampuan melaksanakan fungsi

ksi wanita tumbuh sel mun tingkat

an satu dan lainnya ber kematangan

ada perempuan adalah den 1. Ini adalah
an dari sera ah, lendir da jan sel yang
dari uterus secara terjadi Kira iap 28 hari.
berlangsung g masa menc Menopasue
24
a lain:

Rambut kemaluan pada wanita juga tumbuh seperti halnya remaja laki-laki.
Tumbuhnya rambut kemaluan ini terjadi setelah pinggul dan payudara mulai
berkembang.

Pinggul

**Http://diglib.uinsby.ac.id//1883/5/2014/Bab%202.pdf (23 september 2018)
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Pingggul pun menjadi berkembang, membesar dan membulat. Hal ini sebagai
akibat membesarnya tulang pinggul dan berkembangnya lemak di bawah
kulit.
3) Payudara
Seiring pinggul membesar, maka payudara juga membesar dan puting susu
menonjol. Hal ini terjadi secara harmonis sesuai pula dengan berkembang dan
makin besarnya kelenjar susu sehingga payudara menjadi lebih besar dan
lebih bulat.
4) Kulit
Kulit seperti halnya laki-laki
membesar. Akan tetapi.b
lembut.

jadi lebih kasar, lebih tebal, pori-pori
aki-laki kulit pada wanita tetap lebih

erdu, suara sera jadi pada wanita.

aran Remaja
atan Barak

itive), teori Kontrol
eseorang menyukai lai
katakan bahwa hubun kan adanya
au seimbang. Sedangkan teo ontrc merupakan
dividu untu an atau me perilakunya
dapi stimulu ginkan dan
suatu teori
ng terhadap
masalah penelitian.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian Pola Gaya berpacaran Remaja di

Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, sebagai berikut:

“|ke Marlina dengan judul skripsi, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan
Emosi Siswa Kelas V SD Se-Gugus Il Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Universitas Negri
Yogyakarta Tahun 2014,
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Gambar 2.4 : Kerangka Pikir

Remaja

l

Kognitit

l

1.Menentukan
tingkah laku

2.Hubungan

Seimbang

|

Kontrol Diri

l

1.Mengontrol
erilaku

2.Mengontrol

stimulus

BAB Il1

METODE PENELITI

satu penting dalam Kkegiatal itian menyusun

genai penelitian yang akan dilakukan. la merupa jian integral

dari tah hapan dalam rangkais es penelitian. Dalam pe ini, penulis
genai pola ga aﬁ

proses --: ian yang_ingin pe is akukan, pe lah melalui

tahap p . e X oY ol 1N N n menyusun

penyusunan

rancangan penelitian, yang nantinya akan dilakukan oleh penulis.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu mencari informasi atau dengan mengumpulkan
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data berupa uraian kata-kata yang dilakukan peneliti melalui wawancara,
pengamatan, observasi maupun dokumentasi hingga akhirnya peneliti mengupayakan
memahami dan menafsirkan data tersebut kemudian diolah untuk dapat

menyimpulkan hasil akhir dari penelitian ini.

3.2 Lokasi dan Waktu Peneliti
Lokasi peneliti akni di Kelurahan Baraka

Kecamatan Baraka

rang lebih 85% dari sel i itar1.786,01
di Kelurahan Baraka Kabupaten
an Baraka sendiri me 840 Km®dan
batas w 3 ' selatan ada
pelaksanaan

lai dari 10

ri responden
atau dalam
bentuk lainnya guna keperluan peneliti tersebut. Sumber data dalam penelitian ini

terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau
penelitian lapangan (Field Research) untuk mengadakan penelitian dan memperoleh

data-data konkret yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data n_langkah yang paling strategi dalam

penelitian, karena tujua mendapatkan data. Adapun

teknik pengumpulan ¢ y digunakan dalam p ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Wawancars

kuesioner terdapat p | keduanya

uesioner mengunakan hanya
a yang berbeda biasan wawancara
isan sedangkan penyajian dalam ) tertulis. ?

diadakanny mukakan ole dan Lincoln
ain sebagai b
struksi mengenai dian, kegiatan, or i, perasaan,

i, tuntutanhnﬂaﬁaﬁllatw

lialami pada

masa lalu, dan memproyeksikan kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu
yang telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang.

3. Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari

orang lain (informan).

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, (CV andi, Yogyakarta, 2004), h. 76.
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4. Memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikembangkan
oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.?’
3.4.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pustaka sebagai ).analisis dan dalam penelitian ini. Teknik

ini digunakan untu nder yang tersedia dalam bentuk

nakan untuk mengetahui

penelitian. Data ya dari hasil

dianalisa, yakni deng Jengan kata-
eroleh.

pakan proses mengorganisa tkan data ke

tegori, dan s gga dapat d an tema dan
an hipotesis oleh data.” 5 data dalam
litatif adalah pengatura a sistematis

ancara, cFﬂﬂ‘uE,Mﬁhan lain

likumpulkan

agar dapat

"Bagong Suryono , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana. 2007), h.69

Byrhan bulging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006) h.
130

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h. 91.
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diinterpretasikan temuannya kepada orang lain.*® Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisa deduktif, artinya data yang diperoleh di lapangan secara umum
kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan kesimpulannya bersifat khusus.

Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis data kualitatif,

yaitu reduksi data, penyajian data, ik kesimpulanatauverifikasi.
3.4.3 Reduksi Data

Reduksi  dat an  proses pemusatan  perhatian,

pentransformasian dat

Fungsinya untuk

uang yang tidak perl asi sehingga

ik. Dalam proses reduks enar mencari

enar valid. Ketika peneliti )enaran data

peroleh akan orman lain rasa peneliti

engetahui.

344 an Data

an data F* R‘E‘P‘A'R’E' tersus

g memberi

bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik

kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara apik. Penyajian

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), h. 217.
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data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencapai pula reduksi data.
Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi
kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya.

Masing-masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang ada sesuai

ntal terlepas

berdasarkan

n hanyalah sebagian da i konfigurasi

impulan-kesimpulan juga ikasi a penelitian

sung. Makna benaran dan
ilannya sehin A i, penelitian
at rumusan i logika,

elompokkan
Kan. Langkah
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru

yang berbeda dari temuan yang sudah ada.

*1Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209-210.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

3.4.6 Teknik Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data guna mengatur validitas hasil penelitian ini
dilakukan dengan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari gai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang ada. Selair gan juga dilakukan, dengan cara
inambungan sesuai dengan
aja di Kelurahan Baraka
ikan dengan

ian ini.%

PAREPARE

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan contoh proposal dan
laporan penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 94
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten

Enrekang yang terkhusus tentang pembahasan “Gaya Berpacaran Remaja Di

Kelurahan Baraka Kecamatan Barak paten Enrekang mendapatkan respon yang

baik dari masyarakat Kelurat itian yang ditemukan berdasarkan

dari hasil wawancara : juta yang tidak berkelanjutan.

na yang sering dijump sehari-hari.

Menur ahasa Indonesia (KB an gerakan,
kesangg A berpacaran
remaja

penelitian i berapa indiv

dijadika jai sumber d penelitian ini yan kan sebagai

respond ah remaja atau ana berusia 18-22 tahu

ian pacaernaE PA R E

1.

diri tentang
pacaran, kebanyakan responden menjawab berpacaran untuk mencari kecocokan,
sedangkan motif lain berpacaran bagi anak muda remaja adalah untuk saling
mengenal satu sama lain, serta saling berbagi cerita atau mencurahkan isi hati yang

tidak bisa diceritakan kepada teman selain pacar.

32
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Namun sebenarnya pacaran itu banyak artiannya di kalangan anak muda
jaman sekarang, ada yang mengartikannya hanya sebagai perkenalan dengan lawan
jenis saja, ada pula yang mengartikannya sebagai anak muda yang saling suka.

Walaupun anak muda jaman sekarang memiliki pendapat yang berbeda-beda

mengenai pacaran, namun kata p ebut hampir memiliki pengertian yang

sama di kalangan anak mu I sesuai dengan hasil wawancara

penulis dengan beber a kuliahan gai berikut:

lan antara dua manusia
yang serius

g suka”.®*

puan yang

audari Mirta Sari sebag

pacaran itu adanya ikat

ra di atas penulis da ipsi wa pacaran

ati dari suatu pasangan a

dan perempu li I satu sama ngan tujuan

okan dalam hubungan yang serius Yyaitu

aatarm 1slam S [ E P AR E

lam, karena
pacaran yang salah.
Dalam Islam yang dianjurkan untuk memiliki hubungan itu melalui ta’aruf yang
artinya masa perkenalan. Islam tidak' menganjurkan manusia untuk berpacaran,

*Nirmala, Anak Muda di Baraka, Wawancara oleh penulis, Tanggal 22 Agustus 2018.
*Hariono, Anak Muda di Baraka Utara, Wawancara oleh penulis, Tanggal 29 Agustus 2018.
*Firda, AnakMuda di Kelurahan Baraka, Wawancara oleh penulis, Tanggal 27 Agustus 2018.

*Mirta Sari, Wawancara oleh penulis, Tanggal 3 November 2018.
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namun masih banyak di kalangan anak muda sekarang yang menjalin hubungan
bahkan sampai bertahun-tahun menjalin hubungan dengan lawan jenisnya. Dalam
islam yang dianjurkan adalah saling ta’arufan yaitu tahap perkenalan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara penulis dengan lbu Anita Andayani, S.Ag,M.Pd.l sebagai
berikut:
”Menurut saya pacaran itu adalah dalam segi islam pacaran tidak dikenal yang
ada adalah Ta’aruf. Jadi saya cenderung ke bahasa Ta’aruf yang artinya masa
perkenalan. Pacaran tidak boleh menurut islam kenapa karena ajaran agama
menyuruh kita menghindari zina, dan hadist Rasulullah SAW mengatakan

tidak boleh antara laki-laki dan wanita berduaan kecuali dengan muhrim dan
tidak boleh bepergian kecuali dengan muhrim”.*

Pacaran dalam islam memang tidak dianjurkan. Islam tidak pernah benarkan
istilah pacaran, yang ada adalah ta’aruf. Ta’aruf adalah proses perkenalan atau tahap
perkenalan. Islam telah mengatur-hubungan dengan lawan jents. Hubungan ini telah
diatur dalam Syariat/suci yaitu pernikahan. Pernikahan yang dimaksud di sini adalah
bukan pernikahan yang diawali dengan pacaran, tapi dengan mengenal sikap, karakter
pasangan tanpa melanggar syariat. Namun jaman sekarang istilah pacaran sudah
menjadi rahasia umum di kalangan anak muda, mereka sudah tidak merasa malu
untuk menjalin hubungan pacaran dengan lawan_jenisnya yang seharusnya pacaran
itu dianjurkan pada saat setelah nikah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis

sebagai berikut:
“Pacaran sudah jelas tidak diperbolehkan dalam agama karena pacaran
dianjurkan nanti pada saat.setelah nikah. Tapi seperti yang diketahui, sekarang
sudah jadi rahasia“umum jika“pacaran dalam fingkup remaja sudah jadi hal
yang wajar dan bukan lagi hal yang baru, dilihat dari perubahan jaman yang
semakin modern”.%®

Dikatakan juga oleh ibu Sulpia‘dan saudara Nirmala sebagai berikut:

“Pacaran itu tidak diperbolehkan, karena dalam agama_ islam yang
diperbolehkan itu sebaiknya ta’arufan (saling kenal mengenal)”.

%" Anita Andayani, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 2 November 2018.
*®Hardianty, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 30 Agustus 2018.

*Sulpia, Masyarakat Kelurahan Baraka, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 28 Agustus 2018
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“Dalam Islam pacaran itu sebagai suatu tali kasih sayang yang terjalin atas
dasar saling suka satu sama lain. Maksudnya yaitu hubungan antara laki-laki
dengan perempuan yang bukan muhrim tetapi selalu menjaga agar tidak
berduaan apalagi melakukan kontak badan dalam bentuk apapun”.40

Jadi penulis dapat deskripsikan bahwa pacaran dalam segi Islam tidak

diperbolehkan, melainkan yang dikenal dalam islam adalah ta’aruf yang artinya masa

perkenalan. Manusia diciptakan b k berpacaran, melainkan untuk saling

mengenal, hal ini dijelaska

ang laki-laki
dan bersuku-
ling kenal- mengenal “

tersebut dapat dideskri gi Islam kata
pacara ak di g ada adalah Ta’aruf y kenalan dan
ajaran a ita untuk menghindari zina, tetap n perubahan
jaman akin moder i njadi rahasia di kalangan
anak re ereka meng ran itu sudah men yang wajar

dan buk hal yang baru.

3. racaranE aje REPARE

ekatan yang
ditandai dengan adanya ketertarikan terhadap lawan jenisnya, adanya komitmen
dalam hubungan yang mereka jalin, serta adanya saling mengenal pribadi baik

kekurangan maupun kelebihan masing-masing. Gaya berpacaran remaja tergantung

“*Nirmala, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 20 Agustus 2018.

“'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 353
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dari remaja tersebut dalam memandang tujuan dari pacaran itu sendiri. Banyak anak
muda-mudi yang menjalin hubungan dengan lawan jenisnya bahkan mereka sampai
bertahun-tahun untuk menjalin hubungan tersebut. Dalam proses menjalin hubungan

yang bertahun-tahun tentunya tidak akan berjalan mulus tanpa adanya komitmen satu
sama lain bagi yang benar-benar serius menjalani hubungan tersebut. Seorang laki-
laki dan perempuan mempunyai komitmen dalam mencapai hubungan agar hubungan
mereka bisa bertahan lama karena sudah ada komitmen yang dibangun dalam

hubungan tersebut. Sebagaimana hasil wawancara penulis sebagai berikut:

“Membangun kedekatan dengan orang tua, membawa hubungan berjalan ke
arah yang lebih serius.”
“Sampai ke pelaminan.”*

Ketika membangun hubungan ‘dengan seseorang, apalagi untuk hubungan
yang serius, yakni hubungan pernikahan, pastinya semua orang berharap ingin
membangun hubungan dengan kemantapan hati yang sungguh-sungguh. Akan tetapi
tidak hanya menjadi hubungan yang serius antara dua orang Saja, tetapi juga
membangun hubungan kedekatan dengan keluarga pasangan masing-masing, sadar
atau tidak hubungan yang bahagia itu yang mendapat restu dari orang tua. Orag tua
adalah orang yang terpenting yang juga banyak memiliki pengaruh besar terhadap
kehidupan kita. Dalam Membangun kedekatan dengan orang tua memang tidak
mudah, terutama jika dalam‘keadaan berpacaran. Ada hal yang perlu dilakukan dalam
membangun kedekatan dengan orang tua tersebut, yaitu komunikasi yang baik
dengan orang tua pasangannya, mengenali sikap serta perilaku orang tua pacarnya
agar kita mudah serta mampu menyesuaikan perilaku kita dalam lingkungan keluarga

mereka. Dalam membangun kedekatan dengan orang tua, komunikasi pertama yang

*2Nirmala, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 20 Agustus 2018

**Hariono, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 29 Agustus 2018
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harus dibangun, bagaimana cara Kkita berkomunikasi dengan baik agar bisa
menciptakan hubungan yang baik pula.

Komunikasi memang menjadi hal utama dalam menjalin hubungan dengan
seseorang, baik itu dalam hubungan dengan orang tua, masyarakat, teman, sahabat
bahkan hubungan dengan pacar. Namun perlu diketahui bahwa dalam hubungan
berpacaran itu komunikasi-yang baik ketika kita-memang sudah buat komitmen
tentang membangun komunikasi yang baik terhadap pasangan. Di mana komitmen
merupakan janji pada diri sendiri atau kepada orang lain dalam melakukan suatu
tindakan yang disertai dengan kepercayaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara

penulis sebagai berikut:

“Berkomunikasi Pahng utamamt 1tu terus e saling percaya, saling membantu
satu sama lain.”

Juga dikatakan oleh saudari Mirta Sari, sebagai berikut:

“Komitmennya menciptakan hubungan yang harmonis, berpacaran dalam arti
positif yaitu selalu jaga sikap dalam bertingkah, serta menjaga, mendoakan,
saling jujur, kerjasama, menerima apa adanya bukan ada apanya,
mengingatkan ke jalan yang lurus, saling terbuka, tidak ada lagi itu yang
namanya jaga image yah perllhatkan dirimu yang sebenarnya tidak ada yang
ditutup-tutupi satu sama lain, jelas tidak suka membohongi karena efeknya
juga akan kembali ke Kita, saling melengkapilah masing-masing kekurangan
Kita, egois ia egois tapi jangan terlalu dan marahnya dikurangi bahkan tidak
berhari- hari, serta menglngatkan satu sama lain itu adalah hal yang wajar bagi
setiap orang muslim.”*

Berdasarkan hasil™ wawancara., di atas /dapat, dideskripsikan bahwa gaya
berpacaran anak remaja akhir di kelurahan Baraka merupakan gaya pacaran yang
sehat. Pacaran sehat adalah suatu proses pacaran di mana keadaan fisik, mental dan
sosialnya dalam keadaan baik. Sehat secara fisik berarti tidak ada kekerasan yang

terjadi dalam berpacaran. Diantara gaya pacaran sehat mereka adalah

*Firda Wilda Nuraini, Wawancara oleh penulis, Tanggal 27 Agustus 2018

**Mirta Sari, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 3 November 2018.
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Mengenal sosok keluarga dekat pacarnya, karena merekalah yang akan
menjadi pintu restu hubungannya dengan pasangannya sehingga membawa
hubungan berjalan kearah yang lebih serius.

Senantiasa berkomitmen dengan pasangannya.

Komitmen adalah kewajiban mengikat seseorang terhadap orang lain.

Komitmen dapat di a_atau terpaksa, tergantung dari
situasi masing Beberapa orang men satu sama lain hanya
lani komitmen tersebut.

pertanyakan

hubungan,
pernikahan maupun pa edang dalam
selalu menjaga komitm agar tidak
aran rti positif.
aran dalam adalah saling sikap dalam

membantu, gatkan satu

caran itu ﬁaﬁ ﬁ Epitﬁrsm ada sa an.1u dan dia

Kepercayaan merupakan®suatu kemauan seseorang untuk bertumpu
pada orang lain dimana ia memiliki keyakinan padanya. Sama halnya dalam
proses menjalin hubungan dengan orang lain tentunya sudah saling komitmen

untuk saling percaya satu sama lain agar hubungan tersebut bisa bertahan
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lama. Dengan menaruh sebuah kepercayaan kepada seseorang entah itu adalah
orang tua, sahabat, teman ataupun pacar maka orang lain juga akan merespon
balik kepercayaan yang kita berikan, kemungkinan pasangan Kkitaakan

menaruh juga kepercayaan terhadap kita. Begitupun dengan komunikasi

terhadap pasangan, komunik ngat penting dalam kehidupan manusia.

Dengan komunikasi a berinteraksi dengan sesamanya,

baik itu dalam hidupan di lingkungannya.

ang artinya

nikasi akan

munikan.*® Sama halny acaran anak
lin suatu hubungan te akan dalam
dalah komunikasi, di kasi dengan
berjalan baik maka hubunga dan akrab

gai berikut:
ab”.47

ang disukai,

lebih akrab dengan pasangannya dan berikan pengorbanan waktu, pikiran serta

“Nina W, Syam, Psikologi sosial sebagai akar ilmu komunikasi, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2011)

“"Mustikasari, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 15 September 2018
“8Hariono, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 29 Agustus 2018

“*Firda Wilda Nuraini, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 27 Agustus 2018
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materi. Pengorbanan waktu yang di maksud di sini yaitu mengajak seketika pacar
untuk jalan-jalan bersama, refresing, ataupun liburan bersama.
Namun sebagai anak muda yang paham tentang agama tentu Kkita tahu

batasan-batasan dalam bergaul. Terkait dengan hal ini Abdurrahman Al-Mukaffi telah

memberikan batasan dalam perga suai dengan yang telah ditetapkan oleh
agama, di antaranya:™
3. Menjaga pandz

Mata adalah’satu angkauannya.Memelihara

mata bila
pan ita 3 3 an menatap
a ke eka, dan janganlah me ulang.
Alla t dalam Q.S an-Nur ayat 30-31:
P - o © L gy 8
bl o & 50l 3
CIE RS - oz
U2 9 )
A Y‘B
Terjemahnya:

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa

%0giti Romaeti,Dampak Pacaran Terhadap Moralitas Remaja Menurut Pandangan Ustadz
Jefri Al-Bukhari, (Jakarta: Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah, 2011)
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yang mereka perbuat. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya......."*

Acrti ayat di atas adalah jika memandang muka dan dua telapak tangan disertai
dengan syahwat adalah haram; dan memandang selain muka dan kedua telapak

tangan, meski tanpa syahwat, adalah haram; maka melihat kemaluan, berdasarkan

mafhum awlawi (makna implisi akna eksplisit), merupakan perkara

yang haram.>*Telah di shar (menahan pandangan)

dan lut iki 8 i j apak tangan
dari yang bukan mahramn Jan seorang
2rempuan, yaitu anggota i ar dan lutut.
hukum di atas, berlaku pandangan

yang weé j ari at.

engagung-
Akibatnya,

keluarga sebagai sendi masyarakat runtuh, zina sudah merupakan hal yang

*!Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 353

2Muhammad Ali al-Hasan & Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsir Surat an-Nur, (Bogor:
Pustaka Thariqul Izzah, 2011), h.198

*Muhammad Ali al-Hasan & Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsir Surat an-Nur, h 218
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biasa dan banyak remaja-remaja sejak usia dini telah melakukan eksperimen
seksual. Padahal Allah Swt dan Rasul-Nya telah menetapkan rambu-

rambunya dalam pergaulan laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya.

Firman Allah Swt dalam Q.S. al-Isra ayat 32 :

lihat lawan
at), zina lisan (berbic . enis dengan

n-angan melakukan tin perhubungan

rkembangan
in hubungan
aran, namun
seperti buat
am menjalin
manfaatnya

alin hubungan
pacaran pasti mereka saling menguntungkan satu sama lain artinya mereka saling
membantu satu sama lain dalam hal yang tidak merugikan satu sama lain. Hal ini

sesuai dengan hasil wawancara penulis sebagai berikut:

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h 285
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“Ada teman curhat,bisa sharing”.>®

“Kalau bagi saya ada manfaatnya karna ada yang bisa membantu disaat ada
keperluan, ada teman curhat”.*®

“Iya bisa ada manfaatnya seperti dikenal lebih dalam sifatnya pacarta, bisaki
juga bersilaturahmi sama keluarganya pacarta begi‘[u”.57

Dari hasil wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa menjalin hubungan

berpacaran bisa membawa manfaat kepada diri sendiri seperti menurut salah satu

responden bernama Mirta Sari aran ada teman curhat yang bisa di

tempati untuk menceri g sedang dihadapai bahkan
ada yang bisa me h lagi melalui pacaran
mereka ja pacarnya,
serta bis

aran itu juga

adi pada diri
ulai dari hal

al-hal yang

b)
arena sering

dengan pacar kita juga sering jumpa dan berkenalan sama teman ataupun

**Hariono, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 29 Agustus 2018
**Mirta Sari, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 3 November 2018.
*Firda Wilda Nuraini, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 27 Agustus 2018

**Https://www.kompasiana.com/setdiana/58076d978d7e61f428c410d8/dampak-positif-dan-
negatif-pacaran-bagi-kaum-muda (15 September 2018)
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keluarganya si dia. Tidak bisa dipungkiri kita juga akan punya kenalan yang
lebih banyak dari sebelumnya.
Perasaan aman, tenang, nyaman dan terlindung

Hubungan emosional (saling mengasihi, menyayangi, dan menghormati) yang

terbentuk ke dalam pacaran imbulkan perasaan aman, nyaman, dan
terlindung
Lebih jaga sik akukan sesu

berusaha meminimum k melakukan kesalahan

k pacaran yang sering Ja sekarang.

eluarga kita juga dapa atuh, namun

ebih nyata saat itu data pacar.

hak terbuka
pit jika hal

p orang lain.

a masyarakat
telah ditemukan kasus banyak remaja putri usia sekolah telah mengalami
kehamilan tidak dikehendaki (KTD) dan banyak yang melakukan aborsi

karena mereka pacaran kelewat batas.
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c) Menipisnya iman
Remaja yang sibuk pacaran akan lupa ibadah, lupa dosa, bahkan lupa nilai-
nilai agama

d) Penuh masalah hingga stres

Pacaran tidak akan selalu pen 1gan kesenangan seperti di sinetron. Akan

tetapi ada saatnya p alah misalnya hal sederhananya
i dengan kepala dingin ini

pisa menjadi stres karena

e)
aran yang namanya bo adalah hal
misalnya saat jalan ber (bagi kaum
epada pacar bahwa ka belanja agar
f)

sekarang di

edia sering

rebut gebeta sering juga

at selingkuh

uatu hubungan
itu dengan baik, sesuai dengan ajaran islam. Boleh berhubungan dengan lawan jenis
dalam hal berteman maupun pacaran, namun perlu juga paham batasan-batasan dalam
pergaulan tersebut. Ketika hubungan itu kita jalankan dengan baik maka hubungan itu

juga akan berdampak baik kepada kita, namun sebaliknya ketika hubungan itu kita
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jalankan dengan tidak baik maka akan berdampak buruk terhadap diri sendiri. Karena
pergaulan seseorang itu tergantung dari seseorang itu sendiri bagaimana dia
menjalankan pergaulannya itu, manusia yang merencanakan Allah yang menentukan

segala sesuatu yang direncanakan.

4.2  Pandangan Masyarakat ter ). Remaja yang sedang Berpacaran di

Kelurahan Baraka K bupaten Enrekang

eberapa masyarakat serta

han-R: KecamatanyBarakagl<abupaten Enrekang,

i sana yaitu
positif

4.2.1 ' tif

wawancara penulis d ibu rumah
Baraka sebagai berikut:

ama pacaran nak hanya membawa yang salah,
panyakmi  kejadi ara j rah lain di
a saja pernah ) sama-sama
di hal yang

dah canggih
hanya dengan ketikan jari saja apa yang diinginkan maka akan muncul, jangan
sampai anak-anak terpengaruh oleh teknologi yang salah dan menyebabkan anak-

anak terjerumus ke hal-hal yang salah. Karena itu banyak-banyaklah memberikan

$Warhamna, Ibu Rumah Tangga di Baraka, Wawancara oleh penulis, Tanggal 1 September
2018
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pengawasan serta didikan tentang agama kepada anak-anak kita, dan tidak lupa untuk
mengajarkan kepada mereka tentang larangan-larangan berpacaran. Dalam hal ini ibu
atau bapak perlu untuk berbagi cerita atau curhat satu sama lain antara orang tua
dengan anak agar tidak salah dalam bergaul. Sesuai dengan hasil wawancara penulis

oleh salah satu ibu rumah tangga sebagai berikut:
“Menurut saya sebaiknya untuk anak remaja sebaiknya ndak usah berpacaran

untuk menghindari.dari hal-hal yang tidak diinginkan orang tua seperti zina

dan lain-lainnya’:

Dari hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa berpacaran itu
sebenarnya setelah nikah namun banyak anak muda yang menganggapnya sebagai hal
yang wajar saja, mereka sudah tidak merasa canggung untuk melakukan hubungan
pacaran. Akan tetapi orang tua juga harus selalu memberi pengawasan terhadap
pergaulan anaknya agar anak-anak mereka tidak salah dalam bergaul dengan lawan
jenisnya. Bagi anak muda remaja akhir jaman sekarang berpacaran itu sudah menjadi
hal yang wajar dan sudah dianggap menjadi hal yang gengsi kalau tidak punya pacar,
mereka tidak merasa malu lagi bergandengan tangan dan bermesraan di depan umum.
Bahkan ada beberapa masyarakat di Kelurahan Baraka mengatakan bahwa anak muda
sekarang sudah tidak malu lagi untuk berdua-duaan dengan pasangannya.

Dari hasil observasi peneliti yang kebetulan pada saat itu adalah bertepatan
dengan acara 17 agustus 2018 di lapangan Keluarahan'Baraka, peneliti melihat banyak
anak muda yang di mana mereka sudah merasa tidak malu lagi untuk bergandengan
tangan dengan lawan jenisnya di depan‘umum. Mereka menganggap bahwa itu sudah

menjadi hal yang tidak salah dan wajar saja. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara

penulis dengan ibu Hardianty, SE mengatakan bahwa:

%9Sylpia, Ibu Rumah Tangga di Baraka, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 28 Agustus 2018
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“Sedikit prihatin, karena kebanyakan remaja saat ini sudah tidak lagi segan
mengumbar kemesraan di tempat-tempat umum”.%*

Dari hasil wawancara di atas penulis dapat deskripsikan bahwa berpacaran
saat ini sudah dianggap sebagai hal yang wajar di kalangan anak remaja dan sudah

tidak malu lagi mengumbar kemesraan di tempat umum. Mereka menganggap bahwa

pacaran itu sudah menjadi hal yang w an merupakan hal yang gengsi ketika tidak

memiliki pacar. Akan tetapi aran itu tidak pernah dibenarkan,
karena dapat menimb agai fitnah dan d
berpacaran itu dapat
menimg pacaran itu
anggih dan

empengaruhi kehidupa a anak muda

mengikuti perkembang but. Hukum

am i k pernah dibenarkan, iruf. Ta’aruf
adalah untu enalan. Hal ini sesuai de i ara penulis

dengan

Ta’arufan yang merupakan kegiatan untuk berkunjung ke rumah seseorang untuk

' Hardianty, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 30 Agustus 2018

%2Anita Andayani, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 2 November 2018.
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berkenalan, ta’aruf dapat menjadi langkah awal untuk mengenalkan dua keluarga
yang akan menjodohkan salah satu anggota keluarganya.
Sebagai orang tua pasti mereka menginginkan pergaulan anak-anaknya tidak

salah, itu merupakan salah satu harapan orang tua untuk anak-anaknya. Maka dari itu

sebagai anak muda sekarang perlu enjaga pergaulan agar tidak terjerumus ke

hal-hal yang salah. Kita ingi a bahagia maka jagalah amanah
yang diberikan kepad a mana itu orang tua pasti
kita anak perempuan.
I, orang tua
n yang baik
sebenarnya
artian yang
ap, jaga diri

ulis sebagai

dirita baik-

pacaran
dalam

gi pakaian
islam tidak
Jangan mata
lawan jenisnya, serta pergaulannya juga‘jangan terlalu bebas, dan perlu juga kita ingat
etika-etika dalam bergaul dengan lawan jenisnya. Kemudian yang sedang berpacaran

juga perlu buat prinsip dasar yaitu senantiasa mengikuti ajaran agama, saling

®%Warhamna, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh penulis, Tanggal 1 September 2018

%Sulpia, Ibu Rumah, Wawancara oleh penulis, Tanggal 28 Agustus 2018
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mengingatkan satu sama lain bahkan selalu menjaga sikap ketika bergaul dengan

orang lain serta yang bukan muhrim jangan suka berdua-duaan di tempat yang sepi

karena itu merupakan hal yang salah dan dapat berdampak buruk pada diri sendiri.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis oleh ibu Suwarni, S.Ag dan

ibu Anita Andayani, S.Ag,M.Pd.I sebagai berikut:

“Pergaulannya jangan terlalu bebas, dan ingat etika-etika kalau kita ini orang
timur masih menjunjung tinggi adat kebebasan yang diberikan”.%

“Yang harus diperhatikan agar orang berpacaran tidak melebihi batas yaitu
buat prinsip dasar pacaran yaitu ikuti ajaran agama, saling mengingatkan,
hindari berduaan tanpa muhrim, dan lakukan hal positif”

Dari hasil wawancara diatas dapat dideskripsikan bahwa untuk anak muda
yang sedang berpacaran itu jangan berdua-duaan ditempat sepi, pergaulannya jangan
terlalu 'bebas, buat prinsip dasar pacaran vyaitu Ikuti ajaran agama, saling
mengingatkan satu sama lain dan lakukan hal-hal yang positif, serta jaga diri dengan
baik, dari segi pakaian juga harus diperhatikan tutup aurat dan hargai ibu bapaknya.

Namun masyarakatpun memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang anak
muda jaman sekarang yang sedang berpacaran. Masyarakat menginginkan anak-anak
muda sekarang boleh untuk berkenalan dengan satu sama lain tetapi harus menjaga
batas pergaulannya dan tidak boleh melebihi batas. Sebagai masyarakat atau orangtua
yang banyak paham tentang agama agar sekiranya bisa untuk ‘/memberikan saran
kepada ‘anak muda_yang sedang berpaCaran bertpa mengajarkan mereka tentang
larangan-larangan berpacaran atau melakukan suatu pengawasan atau bahkan banyak
meluangkan waktu untuk mereka agar dalam pergaulannya tidak melebihi batas dan

merasa diperhatikan oleh orang-orang terdekatnya.

Di katakan oleh ibu Hardianty SE sebagai berikut:

®Suwarni, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 2 November 2018.
% Anita Andayani, Wawancara oleh PENULIS, Tanggal 2 November 2018.
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“Dengan lebih banyak meluangkan waktu bersama, memberi perhatian yang
lebih, mendengarkan setiap ceritanya, jadikan rumah tempat ternyaman
baginya, melakukan pengawasan dan tidak lupa mengajarkan tentang ajaran
agama dan larangan-larangan soal pacaran”.

Dari hasil wawancara diatas dapat dideskripsikan bahwa rumah sebagai

tempat ternyaman bagi anak-anak Kita, sebagai orang tua selalu mengajarkan tentang

ajaran agama dan larangan-laranga aran, memberikan perhatian yang lebih,
mendengarkan cerita dan
Dikatakan jug i i Kelurahan Baraka sebagai

berikut:

ama pacaran
ikah sesuka

anya Ta’aruf

nikah atau
berdampak

muda yang
sedang ’arufan jadi
jangan as ta’arufan
tersebut ; ili i j indari zina,
karena kehidupan

kita.

"Hardianty, Wawancara oleh penulis, Tanggal 30 Agustus 2018
%8Sulpia, Wawancara oleh penulis, Tanggal 28 Agustus 2018
Warhamna, Wawancara oleh penulis, Tanggal 1 September 2018

"®Anita Andayani, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 2 November 2018.
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4.2.2 Pandangan yang positif

Juga dikatakan oleh ibu Suwarni, S.Ag dan ibu Hardianty SE sebagai berikut:

“Pacaran boleh asal di atas kewaj aran”.”*

“Jaman sekarang perjodohan sudah dianggap tidak ada lagi bagi sebagian
orang. Jadi menurut saya, tidak ada salahnya karena itu sebuah proses
menemukan yang terbaik diantara yang baik asal tidak melampaui batasan”. "

Jadi deskripsi hasil wawa adalah pacaran boleh asal di atas

kewajaran. Pacaran tida puah proses untuk menemukan

yang terbaik diantara dengan catatan tid elampaui batasan dalam

bergaul ga untuk menghinda i h angstidakediinginkangbagisanak muda yang

nitif yang menjelaskan i g menyukai

anya saling menyukai

itu me hubungan yang sei i ngan yang

sertai dengan persetujuan.

13l

PAREPARE

"Suwarni, Wawancara Oleh Penulis, Tanggal 2 November 2018.

"Hardianty, Wawancara oleh penulis, Tanggal 30 Agustus 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang terkait

dengan pola gaya berpacara rahan Baraka Kecamatan Baraka

Kabupaten Enrekang, y impulkan sebagai berikut:

51.1 ja di akan gaya pacaran yang

percaya dan
n (7) saling
pacaran tersebut diland Jan te tu (1) Teori
ekankan bahwa jika me g menyukai
ngan it i ungan yang

la ya i 3 2 komitmen,

b-Uflgan. tp< Kt“’uxmﬁgn maupu

N mengatur
akibat yang
diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan. Seperti halnya
dengan gaya berpacaran Remaja di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang mereka mampu untuk mengontrol diri dalam gaya

berpacarannya artinya mereka berpacaran dalam hal yang positif seperti

53
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menjaga sikap masing-masing, saling membantu satu sama lain, saling
percaya serta saling mendoakan.
5.1.2 Pandangan masyarakat terhadap remaja berpacaran di Kelurahan Baraka

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ada dua yaitu pandang positif dan

negatif. Pandangan negatif .n i. (1) Dalam segi Islam Pacaran tidak

jama karena pacaran dianjurkan

positif, serta

bagi anak-
tua selalu mengajar agama dan
aran, meluangkan wakt anak muda

ran perlu diketahui ba

-lama ta’arufan dan ketika as ta’arufan
tentukan pil n juga perlu hindari zina
zina adalah "per yang dapat berda ouruk  untuk
)an. Sedang meliputi: tidak ada
a karena P ﬁln[EMInEnukan ya aik diantara

D bergaul dan

5.2 Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dibuat peneliti, maka pada bagian

ini peneliti memberikan saran dan mudah-mudahan bermanfaat sebagai berikut:
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5.2.2

5.2.3

5.24

55

Masyarakat pada umumnya banyak mensosialisasikan tentang bahaya
berpacaran di kalangan remaja yang ada di Kelurahan Baraka, khususnya
anak-anak yang masih berada dibangku SMP atau SMA tahu akan bahaya

tentang berpacaran. Jaman sekarang sudah menjadi hal yang viral jika ada

anak remaja yang tidak al pacar. Apalagi dengan canggihnya

teknologi sekarang muda sekarang rata-rata sudah
memiliki andr sampai Mme 1yalahgunakan pemakaian
enggunakan android dala

anya dalam
asan dalam
a bergaul dengan see pergaul atau
seorang dengan catatan sing. Dalam

kita ketahui tentang la g yang akan

man, sahabat, ataupun yan Dagai pacar.

ang tua, kira j tamanya di
sebagai tem

sih sayang y anya mereka

Penulis merekomendasikan penelitian ini untuk mengkaji lebih jauh dengan

menggunakan observasi.
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: lzin Molaksanakan Penelitian

Kopada yuy
Kepala Dacrah KAB, ENREKANG

Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
d)

KAB. ENREKANG -

Assalamu Alatkum Wr Wb

Dengan ny disampatkan bahwi mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM MEGERI (IAIN)
PAREPARE -

Nama FITRAH
Temput/Tgl, Lahir - HELALANG, 21 Agustus 1995
NIM 14.3200 007
Jurusan / Program Studl . Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester VIIT {Delopan)
Alamat BELALANG DESA LANGDA, KEC.BUNTU BATU,
KAHB ENREKANG

Bormaksud akon mengadakan penelitian di wilayah KAB. ENREKANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang herjudul

"W, , . « GAYA BERPACARAN REMAJA © . 2 = .. 7. . _d.
DI KELURAHAN BARAKA KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKAN

Pelaksanaan peneliian ini direncanaksn pada bulan Agustus sampai selesal.

Sehubungan dengan lial Lersebot dibarapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dulcungan seperlunys

Terima kasih,

3 Agustus 2018
A.n Rektor
Ty 0ROl Wakil Rektor Bidang Akademik dan

. Pengembangan Lembaga (APL)
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG

DiNAs PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
H. Jenderol Sugieman Km. 3 Pinang Lnrekang Telp/Fos (0420)-21079

o ENREKANG

Enrekang 10 Agustus 2018

Kepada
Nomor { 459/DPMPTSP/IP/VIII/2018 Yth. Lurah Baraka
lampiran .. (il
Perihal 12in Penelitian Kec Baraka

Berdasarkan surat dari wakil Rektor Bidang Avademik dan Pengembangan Lembaga

Institut Agama Istam Neger| {IAIN) Parepare, Nomor: B1293/in 39/PP 00.9/08/2018 Tanggal 03
Agustus 2018, menerangkan bahwa mahasiswi tersebut di bawah ini

Namaz Fitroh

Tempat Tanggal Lahir Belalang, 21 Agustus 1995

Instansi/Pekerjaan ! Mahasiswi

Alamat

Belalang, Desa Langda Kec Bumu Batu

Bermaksud akan mengadakan penelitizn di daerah/kantor saudara dalam rangka
PeNyusunan skrips: dengan judul | “Ritle seoen: - Gaya Berpacaran Remaja £ == Suyp oo
&= di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.”

Dilaksanakan mular, Tanggal 10 Agustus 2018 s/d 01 Oktober 2018
Pengikut/Anggota -

Pada Prinsipnya dapat menyetujui kegiatan tersebut diatas dengan ketentuan

1. Sebelum dan sesudah melsksanakan kegiatan harus melapork ik
Pemerintah/instansi setempat $ aporian dirk kepada

2 Tidak menyimpang dan masalah yang telah duzinkan

3. Mentaati semua PEfAturan Perundang-undangan va
istiagat setempat g 8an yang berlaku dan mengindahkan adat

Up. Kepala

4 glenyerahkan 1 (satu} berkas fotacopy hasil skripsi kegada Bupatu Enrekan
upaten Enrekang,

inas Penanaman Madal gan Pelayanan Terpadu Satu Pintu K
Demikian untuk mendapat perhatian

Tembysan Yin
O Scpull tnrekang | Sebugw Laporan|
Q2. Awsten Agminirus! Umam Setds Kab Enrevang
03 Kepals BAKESSANG POL Kab Entelang o
O Camat2araka .
05 naznut Agama iwm Negesl 0AIN) Parepare | '
0% Yang Bersangiutn (Firsh).
07, Partinggal
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PEMERINTAH KABUFATEN ENREKANG
KECAMATAN BARAKA
KELURAHAN BARAKA

1L Dertoty Kemerdebarn Noooor 4 !‘n"p 10420) o 4 154
BARAKA 753

SURAT KETERANGAN
Nomor : 487/KLB/X/2018

Yang bertands tengan di bawah ini Kepela Kelurahan Baraka Kecamatsn Baraka
Kabupaten Enrekang menerangkan bahwa :

Nama : FITRAH

Tempat/Tgl Lahir : Belalang, 21 Agustus 1995

Pekerjsan : Mahasiswn Institut Agama Islam Negeri ( JAIN )
: Pare-Pare

Alamal : Belalang, Deta Larigda, Kec.Buntu Batu

Adalah benar telah selesal mengadakan penclitian di wilayah Kelurahan Baraka dalam
rangka Penyusunan skripsi dengan judul = #8e4 GAYA Berpacaran Remaja di Kelurahan
Baraka. Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. * yang dilaksanakan dari tanggal 10
agustus 2018 s/d 01 Oktober 2Q18,
Demikian surat Keterangan ini diberdkan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagal mestinya.

Baraka, 03 Oklober 2018

AL AnL URAH
S (\’i\,’ Kasi Pembangunan
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Instrument/Pedoman Wawancara

A. Untuk Remaja/Anak Muda

1. Apakah pengertian pacaran y a ketahui ?

2. Bagaimana itu paca kah diperbolehkan atau tidak?

Alasannya !
3. Apa komitm
rang lain?

an pacarnya

anda ketika jalan bersa

galaman anda, pacaran i seperti apa

ubungan tidak terjadi konf

dengan menjali tu hub acaran) bisa awa manfaat
iri anda sendi
yang paling n (pacaran) te '

o il PR

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap remaja yang sedang berpacaran?
4. Menurut bapak/ibu Apa sajakah yang harus diperhatikan agar orang yang
berpacaran tidak melebihi batas?

5. Apa saran dari bapak/ibu untuk orang yang sudah pacaran?
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SURAT KETERANG AN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah i

Nama ANITA AM’DAy;m ) A/Aa ; N-PJl
Umur 4 L 11’""

Jenis kelamin YE I pum-‘

Agama Ve Avn

Menerangkan bahwa benar teluh membenkan keterangan wawuncarn kepada
saudan Fitrah yang sedang melakukan penelinan yang berkaitan dengan “Badw Gayn

Berpacaran Remaja Di Kelurahan Buraka Kecamatan Barala Kabupaten
Enrelang",

Demikian surat keterangan wawancara i dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya

Baraka, X ( I 2018

Orman
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini’

Nama 'SUWR“—N( y $ 6
Ko ©4Y The

Jenis kelamin : PEREm pUAM
Agama

JsLam

Menerangkan bahwa benar teluh memberikan keterangan wawancara kepada
saudan Fitrab vang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Rata Gaya
Berpacaran Remaja Di Keluraban Baraks Kecamstan Baraka Kabupaten
Enrekang”,

Demikian  surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya

Baraka, 2.+ - 2018

Rty S Ay
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama —ArOurry | 6
Usior 28 Th

Jenis kelamin - (Deverpoar

Agama [SLam

Menerangkan balwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudan Fitrah yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan dengan “Retn Gaya
Berpacaran Remaja Di Kelurahan Baraks Kecamatan Baraks Kubupaten
Enrekang”,

Demikian surat kelerangan wawancara ini dibuat unwk digunakan

sebagaimana mestinya

Baraka, %0 favshs 2018

s s Informan

( HArDWbT , BE )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini-
Nama WOLHN Mva
Umur 20 Lohn

Jemis kelamin peren puan

Agima 1$lam

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudan Fitrnh yang sedang melakukan penchitian ying berkaitan dengan & Gaya
Berpucaran Remajs Di Kelurahan Buroks Kecamaton Baraka Kabupaten
Enrckang".

Demikian surat  keterangan wawancara ini dibuat  untuk digunakan
sebagaimana mestinya,

Baraka, ¢ o4 2018

(orman
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SURAT KETERANG AN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama RAgiono

Umur 24 AUy

Jems kelamin LA -Log

Agama \When

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Fitrah yang sedang melakukan penelinan vang berkantan dengan “Pods Gaya
Berpacaran Remaja Di Kelurshan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang”,

Demikian surat keterangan wawancars ini dibuat  untuk digunakan
sebagaimana mesunya.

Baraka, 3 (o3 2018
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Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Berpacaran Remaja Di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang”,

Demikian suat keterangan wawancars ini dibuat unuk digunakan
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SURAT KETERANG AN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini-

Nama SREOR WALl NURAL

Umue S3 Tadvl

Jenis kelamin | (e g

Agama LA

Menerangkan balwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudart Fitrah yang sedang melakukun penchitian yang berkaian dengan “Pota Gayu
Berpacaran Remaja Di Keluraban Buraka Kecamatun Baruka Kabupaten
Enrckang".

Demiloan  surar  keterangan wawancara wu dibust untuk  dhgunakan

sebagaimana mest:nya

Baraka, 3 pEUT 2018
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SURAT KETER ANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan di bawah i

Nama - MURTA SAp

Umur DR TANN

Jenis kelamin © fpustrum

Agama s

Menerangkan bahwa benar telsh memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Fitrah yang sedang melakuka: penelinan vang berkaitan dengan “Pola Gaya
Berpacarun Remujs Di Kelurahan Bsraka Kecsmatan Baruka Kabupaten
Enrckang"”.

Demikian surat keferangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Baraka,g Mover) geg2018

Inf¢
M

il
( mul"ls' Ly

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bentanda tangan di bawah i
Nama Nifampis
Umur 1 TauM
Jemis kelamin - fep@n(vAN

Agama 1$lam

Menerangkan bahwa benar telah me
penclinan yang berkaitan dengan “Bodn Gaya

mbenkan keterangan wawancara kepada

saudan Fitrab vang sedang melakukan
Berpacaran Remajo Di Kelurahan Biraka Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrckang”.

Demikian swat keterangan wawancara ini dibuat untuk  digunakan

sebagaimana mestinya

Barakit 11 fausss 2018
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BIOGRAFI PENULIS

Fitrah, lahir di Belalang Desa Langda Kecamatan
Buntu « Batu Kabupaten Enrekang pada tanggal
21Agustus 1995, anak ke empat dari sepuluh
bersaudara dari pasangan suami istri Sunardi dan
Hariana. Penulis memulai. pendidikannya di SDN 78
Belalang tahun 2002 dan lulus pada tahun 2008,

penulis  melanjutkan  pendidikannya di ~ MTs

?

tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikannya di SMA Negeri (1 Pasui pada

Tsanawiyah Pasui pada tahun 2008 dan lulus pada

tahun 2011 sekarang telah menjadi SMA 10 Enrekang dan lulus pada tahun 2014.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan Program S1 di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare yang sekarang telah menjadi Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan memilih jurusan Dakwah dan
Komunikasi, Program Studi Bimbingan Konseling Islam.

Selama menempuh perkuliahan penulis bergabung di salah satu organisasi
ekstra kampus yaitu Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan organisasi
intra kampus seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Kemunikasi (HMJ
DAKOM) IAIN Parepare, Guidance Club,. dan aktif mengikuti seminar di kampus.
Pada semester enam, penulis melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di
Desa Mundan Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan kemudian
semester tujuh penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Mamuju, Sulawesi Barat. Hingga semester akhir
penulis telah menyelesaikan studi Program S1 di Jurusan Dakwah dan Komunikasi
Program Studi Bimbingan Konseling Islam dengan judul skripsi “Pola Gaya

Berpacaran Remaja di Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”.



